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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

Dari analisis yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial PT PHAPROS Tbk dibuat 

dengan pendekatan deskripsi dan laporan keuangan untuk aktivitas yang 

berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan kepada pemegang 

saham disajikan secara umum bersama dengan biaya-biaya yang 

berhubungan dengan seluruh aktivitas perusahaan. Laporan dengan 

pendekatan ini memiliki kelemahan karena hasilnya tidak dapat 

diperbandingkan dari tahun ke tahun, oleh karena itu diperlukan laporan 

dengan pendekatan lain yang hasilnya dapat menghilangkan kelemahan dari 

laporan dengan pendekatan deskripsi. Pendekatan yang dapat digunakan  

adalah pendekatan biaya yang dikeluarkan. 

 

5.2.   Saran 

Dari simpulan diatas saran yang diberikan adalah: 

1. Pihak perusahaan 

Untuk memenuhi kebutuhan informasi tentang pelaksanaan 

tanggung jawab sosial oleh perusahaan terhadap pihak-pihak yang 

berkepentingan (shareholder) Perusahaan sebaiknya mengungkapkan 

akuntansi pertanggungjawaban sosial menggunakan pendekatan biaya yang 

dikeluarkan sebagai bentuk laporan financial atas aktivitas sosial yang telah 

dilaksanakan. 
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Pengungkapan akuntansi pertanggungjawaban sosial menggunakan 

pendekatan biaya yang dikeluarkan memperlihatkan secara jelas dan utuh 

partisispasi perusahaan terhadap stakeholdernya, karena stakeholder 

menyumbangkan peranan untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan di 

masa yang akan datang. 

2. Peneliti selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial perusahaan dapat memperluas metode 

pengukuran kinerja sosialnya yang dihubungkan dengan reaksi pasar dan 

memperluas obyek penelitian pada industri lain (bukan manufaktur). 
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